
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRAK 

 
Febriandari Putriansyah     : Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi 

 
Pada Pabrik Roti Heppy Bakery. 

 
Pembimbing                          : Salma Taqwa, SE,M.Si. 

 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perhitungan harga pokok 

produksi pada Pabrik Roti Heppy Bakery. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk 

observasi dan wawancara. Penulis mengumpulkan data langsung dari Pabrik Roti 

Heppy Bakery. Berdasarkan data yang diperoleh tersebut, peneliti melakukan 

pengolahan sehingga diperoleh hasil. Berdasarkan hasil tersebut penulis dapat 

memberikan kesimpulan tentang perhitungan harga pokok produksi pada Pabrik Roti 

Heppy Bakery. 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut penulis dapat memberikan 

kesimpulan mengenai perbedaan penentuan harga pokok produksi perusahaan dengan 

menggunakan metode full costing, yaitu perbedaannya dengan metode perusahaan 

harga pokok produksi sebesar Rp348.917.674. Sedangkan menurut metode full 

costing setelah di analisis harga pokok produksi sebesar Rp340.460.561.Jadi selisih 

perbandingan antara keduametode adalah sebesar Rp8.457.113. 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Kemajuan dunia usaha saat ini jauh berkembang dengan pesat, baik dalam 

skala besar maupun kecil dan juga perkembangan disektor industri yang memiliki 

peran penting dalam sektor perekonomian. Banyaknya industri yang terus 

bermunculan mengakibatkan timbulnya suatu persaingan diantara industri. Industri 

adalah  suatu  usaha  atau  kegiatan  pengolahan  bahan  mentah  menjadi  bahan 

setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk mendapatkan 

keuntungan. Hal ini dilakukan agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin dan 

dapat memberikan manfaat bagi masyarakat umum. 

Sektor Usaha Kecil Menengah (UKM) merupakan salah satu yang ikut 

bersaing dalam menghasilkan suatu produk. Perusahaan-perusahaan atau industri- 

industri itu didirikan dan beroperasi dengan suatu tujuan atau rencana yang akan 

dicapai, yaitu untuk mendapatkan keuntungan atau laba. Oleh karena itu perlu 

adanya kebijakan yang ditetapkan perusahaan atau industri agar tidak kalah 

bersaing dipasaran. Kebijakan dapat berupa penetapan harga pokok produksi dan 

penentuan harga jual yang tepat. 

Harga pokok produksi merupakan biaya barang yang dibeli untuk diproses 

sampai selesai, baik sebelum maupun selama periode akuntansi berjalan. Manfaat 

dan informasi harga pokok produksi menurut Mulyadi (2016:65), adalah untuk 
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menentukan harga jual produk, memantau realisasi biaya produksi, menghitung 

laba atau rugi periodik, dan penentuan harga pokok persediaan produk jadi dan 

produk dalam proses yang akan disajikan dalam neraca. Apabila kurang teliti atau 

salah dalam menentukan harga pokok produksi, dapat mengakibatkan kesalahan 

dalam menentukan laba rugi yang diperoleh perusahaan. 

Dengan menghitung bagian-bagian dari harga pokok produksi tersebut dengan 

tepat, maka UKM akan dengan mudah memperoleh harga pokok suatu produk. 

Setiap perusahaan ataupun UKM yang bergerak pada bidang manufaktur memiliki 

kebijakan masing-masing dalam menentukan metode penentuan harga produksi. 

Hal ini disebabkan setiap perusahaan besar ataupun UKM memiliki karakteristik 

tersendiri dalam menghasilkan produk maupun cara proses produksinya. Untuk 

memperoleh informasi harga pokok yang tepat dibutuhkan suatu metode yang 

tepat untuk mengakumulasikan biaya-biaya yang terjadi. Terdapat dua perhitungan 

harga pokok produksi yang umum digunakan yaitu perhitungan biaya berdasarkan 

pesanan dan perhitungan biaya berdasarkan proses (Carter,2009:124-125). 

Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 

memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, 

yang  terdiri  dari  biaya  bahan  baku,  biaya  tenaga  kerja  langsung,  dan  biaya 

overhead  pabrik,  baik  yang  berperilaku  variabel  maupun  tetap.  Sedangkan 

variable costing adalah metode penentuan harga pokok produksi yang hanya 

memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam harga pokok
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produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan 

biaya overhead pabrik variabel. 

Pabrik RotiHeppy Bakery merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak 

dalam  bidang  produksi  makanan  ringan  yaitu  roti,dimana  proses  produksi 

dilakukan secara terus menerus. Pabrik RotiHeppy Bakery beralamat 

diWismaIndah, 6A blok G No.20 Balai Baru, Padang. Untuk mengolah bahan 

baku menjadi produk jadi, perusahaan menghitung jumlah produksi setiap harinya. 

Pabrik RotiHeppy Bakery didirikan oleh Bapak Alius pada bulan Juni tahun 2013. 

Dalam  hasil  observasi  yang  penulis  lakukan  menunjukkan  bahwa,  usaha 

Pabrik RotiHeppy Bakery dalam menentukan harga pokok produksinya belum 

menggunakan konsep akuntansi. Pabrik Roti Heppy Bakery menghitung 

berdasarkan biaya pembelian bahan baku, upah tenaga kerja langsung dan biaya 

penolong.Belum memperhitungkan biaya-biaya yang seharusnya menjadi unsur 

pembentuk harga pokok produksi atau seperti biaya penyusutan kendaraan dan 

peralatan, dan biaya penyusutan gedung. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

perhitungan  harga pokok  produksi  yang dilakukan  Pabrik  Roti  Heppy Bakery 

belum maksimal dan belum mencerminkan keseluruhan biaya yang dikeluarkan 

dalam proses prodiksi. 

Sedangkan dalam menentukan upah tenaga kerja langsungnya,Pabrik Roti 

Heppy Bakery memberikan upah yang tidak sesuai dengan biaya produksi yang 

dikeluarkan.Perusahaan  memberi  upah  sebesar  Rp60.000  untuk  bagian 

pengemasan, dan Rp75.000 untuk bagian produksi.Kemungkinan tersebut dapat
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mengakibatkan keadaan yang tidak menguntungkan bagi perusahaan, karena 

dengan upah yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan keuntungan yang didapatkan 

sedikit atau perusahaan akan mengalami kerugian. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik mengambil 

judul “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi pada Pabrik RotiHeppy 

Bakery”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Analisis 

Penentuan Harga Pokok Produksi pada Pabrik RotiHeppy Bakery”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan harga pokok produksi pada Pabrik Roti Heppy Bakery. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi penulis, perusahaan dan pihak lainnya yang membaca hasil penelitian ini. 

1.  Bagi Penulis 

 
Hasil penelitian dapat menambah dan memperluas Ilmu Pengetahuan dan 

wawasan penulis yang berkaitan dengan bagaimana penentuan harga pokok 

produksi yang tepat dan benar.
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2.  Bagi Perusahaan 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan yang 

terkait sebagai bahan pertimbangan, perbaikan, dan pengembangan manajemen 

dalam perusahaan, terutama untuk mengetahui harga pokok produksi berdasarkan 

biaya-biaya yang digunakan dalam memperkirakan keuntungan. 

3.  Bagi Pembaca 

 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi yang berguna dalam 

melaksanakan penelitian, maupun dapat menambah Ilmu Pengetahuan tentang 

penentuan harga pokok produksi yang tepat dan benar. 

4.  Bagi Universitas Negeri Padang 

 
Sebagai  bahan  referensi  pustaka  karya  ilmiah  atau  penelitian  selanjutnya 

terkait dengan perhitungan harga pokok produksi.



 

 

 
 
 

BAB V 

 
PENUTUP 

 

 

A.   Kesimpulan 
 

Berdasarkan  pembahasan  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa 

perhitungan harga pokok produksi perusahaan dan menurut metode   full 

costing menunjukkan hasil yang berbeda. Pabrik Roti Heppy Bakery 

melakukan  pengumpulan  dan  perhitungan  unsur-unsur  biaya  produksi 

yang digunakan dalam menghitung harga pokok produksi dalam tiap 

harinya.  Dalam  menghitung  biaya  tenaga  kerja  langsung  perusahaan 

belum menghitung secara maksimal, karena perusahaan memberikan upah 

tenaga kerja langsung berdasarkan upah perusahaan lain. 

 

Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan metode full 

costing ternyata biaya satu kemas Roti Heppy Bakery lebih rendah dari 

pada perhitungan yang dilakukan oleh perusahaan. Biaya satu kemas Roti 

Heppy Bakery menggunakan metode perusahaan adalah sebesar Rp670 

perkemasnya, sedangkan menggunakan metode full costing adalah sebesar 

Rp654 perkemasnya. 

 

B. Saran 

Sesuai dengan kesimpulan tersebut, penulis ingin memberikan saran 

yang mungkin dapat bermanfaat bagi perusahaan atau sebagai 

pertimbangan  dalam  masalah  yang  berhubungan  dengan  materi  yang 
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penulis bahas. Pabrik Roti Heppy Bakery sebaiknya meninjau kembali 

kebijakannya mengenai perhitungan harga pokok produksinya. Perusahaan 

sebaiknya melakukan perhitungan biaya tenaga kerja langsung secara tepat 

dan benar dalam menentukan harga pokok produksi agar harga pokok 

produksi yang dihasilkan dapat lebih akurat dalam penggunaan biaya 

produk. Kesalahan dalam perhitungan biaya tenaga kerja langsung dapat 

mengakibatkan  penentuan  upah  tenaga  kerja  langsung  menjadi 

terlalutinggi sehingga dapat merugikan perusahaan.
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